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ABSTRAK
[bookmark: _GoBack]Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Kota Bandar Lampung masih cukup tinggi. Salah satu upaya pengendalian yang masih banyak dipilih adalah secara kimiawi. Namun upaya pengendalian dengan menggunakan insektisida kimia memiliki dampak negatif, diantaranya menyebabkan resistensi jika digunakan secara terus menerus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui status resistensi larva Aedes aegypti terhadap Abate (Temephos 1%) di Kelurahan Kampung Baru Kota Bandar Lampung. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2018 hingga Februari 2019. Bahan uji adalah larva instar III yang merupakan hasil pemeliharaan hingga F1. Penelitian dilakukan dengan memberi perlakuan pada bahan uji berupa larutan konsentrasi temephos 0,02 mg/L dengan 4 kali ulangan. Dari hasil pengamatan setelah 24 jam 100% larva mengalami kematian. Hasil ini menunjukkan bahwa larva Aedes aegypti di Kelurahan Kampung Baru Kota Bandar Lampung berstatus rentan terhadap temephos.
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ABSTRACT
	Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) cases in Bandar lampung still high. One of  way to control in using of chemical was still chosen. Efforts to control in using of chemical insectisides have negative effects, such us causing resistance when it was used continously. The purpose of this study was to determine the resistance status of Aedes aegypti larvae to Abate (Temephos 1%) in Kampung Baru, Bandar Lampung. The study was did at December 2018 until February 2019. Material is the third instar larvae that are the result of maintenance up to F1.The research was conducted in giving treatment the material of form concentrated temephod 0,02 mg/L with four replication. The result of observation to larvae after after 24 hours 100% of larvae died. This result mean that larvae Aedes aegypti in Kampung Baru, Bandar Lampung status is susceptible to temephos.
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PENDAHULUAN 
Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit dengan vektor utama nyamuk Aedes aegypti dan vektor potensial nyamuk Aedes albopictus.1 DBD telah menjadi penyakit endemik lebih dari 100 negara di dunia.2 Pada tahun 2012 Provinsi Lampung sempat menduduki peringkat ke-4 dari seluruh provinsi di Indonesia dengan Incidence Rate (IR) kasus DBD tertinggi yakni sebesar 76,52.3 Kota Bandar Lampung merupakan ibu kota dari provinsi Lampung, pada tahun 2014 DBD telah menyebar ke seluruh wilayah puskesmas di kota ini. Kasus tertinggi terdapat di Puskesmas Rajabasa, Puskesmas Sukabumi, Puskesmas Way Halim, dan Satelit. Sedangkan Puskesmas Labuhan Ratu menempati posisi ke-8 kasus kejadian DBD dari 30 puskesmas se-Bandar Lampung. Pada tahun 2015, Kota Bandar Lampung menempati IR dan CFR DBD tertinggi ketiga per kabupaten kota se-Provinsi Lampung.4
Pencegahan DBD dapat dilaksanakan salah satunya dengan memberantas vektor utama DBD yakni nyamuk Aedes aegypti yang dapat dilakukan dengan berbagai metode antara lain secara mekanis, kimiawi, dan biologis terhadap nyamuk dewasa dan pradewasa. Di antara beragam jenis metode tersebut, penggunaan metode kimiawi masih banyak dipilih masyarakat karena faktor kemudahan dan kecilnya biaya yang harus dikeluarkan. Diantaranya penggunaan larvasida malathion dan temephos yang sampai saat ini masih digunakan.5 Namun penggunaan yang dilakukan secara terus menerus akan dapat menyebabkan resistensi nyamuk vektor DBD terhadap bahan kimia tersebut.6
Kejadian resistensi larva Aedes sp. terhadap temephos sudah banyak dilaporkan di berbagai negara seperti, Malaysia7, Brazil8, Thailand9, India10, Maryland11. Sedangkan di Indonesia dilaporkan pada beberapa daerah diantaranya DKI Jakarta6, Surabaya, Palembang, dan beberapa daerah di Bandung12, Banjarmasin13, beberapa kota di Kalimantan14, Palu15.
Resistensi adalah kemampuan vektor untuk tetap bertahan terhadap dosis tertentu yang dalam keadaan normal dapat menyebabkannya mati.16 Menurut Fuadzy, resistensi dapat terjadi apabila digunakan secara terus menerus selama 2 sampai 20 tahun.17 Mekanisme resistensi yang terjadi akibat insektisida golongan organofosfat ini adalah metabolik resisten yaitu adanya enzim yang dapat mendegradasi insektisida sebelum mencapai sasaran atau target site.18
Saat ini masih diperlukan penentuan status resistensi spesies nyamuk secara berkala untuk mendapat data deteksi lebih lanjut dan monitoring terjadinya resistensi di suatu wilayah. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian uji resistensi larva nyamuk Aedes aegypti terhadap temephos di Bandar Lampung.

METODE
Penelitian ini dilakukan dengan merujuk pada metode WHO.19 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2018 hingga Februari 2019. Pengambilan telur nyamuk dilakukan dengan meletakkan 25 ovitrap di Kelurahan Kampung Baru, Kota Bandar Lampung. Sedangkan pemeliharaan dan pengujian dilakukan di Laboratorium Zoologi Universitas Lampung. Bahan uji adalah larva instar III yang merupakan hasil pemeliharaan hingga F1. 
Penelitian dilakukan dengan memberi perlakuan pada bahan uji berupa larutan temephos anjuran WHO yakni 0,02 mg/L dengan 4 kali ulangan. Setiap gelas uji berisi 25 larva yang dibiarkan kontak dengan temephos selama 1 jam kemudian larva dipindahkan ke air jernih dan dibiarkan selama 24 jam (recovery period). Pengamatan dilakukan setelah recovery period dengan menghitung jumlah larva yang mati, pingsan, dan hidup setelah 24 jam.20
Apabila dalam pengamatan diperoleh kematian larva pada kontrol >10 %, maka dianggap gagal dan penelitian harus diulang. Jika kurang dari 10% maka digunakan faktor koreksi rumus ABBOTS.
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Hasil pengamatan terhadap larva yang mati ditafsirkan sesuai panduan WHO, yakni spesies rentan apabila kematian larva lebih dari 98%, spesies toleran apabila kematian larva antara 80 - 90%, dan spesies resisten apabila kematian larva kurang dari 80%.

HASIL
Hasil dari uji resistensi larva Ae. aegypti terhadap temephos 0,02 mg/L mengalami kematian 100% setelah 24 jam (Tabel 1). Hasil uji resistensi diperoleh bahwa pada kelompok kontrol tidak ditemukan adanya larva yang mengalami kematian pada semua ulangan. Persentase kematian pada kelompok kontrol pada jam ke-24 adalah 0% yakni tidak ada kematian, sehingga kontrol tidak perlu dikoreksi dengan rumus Abbot.

PEMBAHASAN
Pada tabel 1 terlihat setelah 24 jam perlakuan larva mengalami kematian 100%. Seluruh larva tersebut mengalami kematian dikarenakan mengalami keracunan terhadap temephos. Temephos adalah salah satu larvasida golongan organofosfat. Cara kerjanya yakni dengan menghambat enzim kolineterase, yang mana enzim ini berfungsi untuk menghidrolisis asetilkolin menjadi kolin dan asam cuka. Bila enzim ini terhambat maka tidak terjadi hidrolisis asetilkolin,
Tabel 1.         Jumlah kematian larva Ae. aegypti terhadap temephos 0,02 mg/L setelah 24 jam

	

Kelompok
	Kematian Larva Aedes aegypti pada Masing-masing Replikasi ke-
	∑ Kematian Larva Ae. aegypti  (ekor)
	% kematian larva Ae. aegypti 

	
	1
	2
	3
	4
	
	

	Kontrol
	0
	0
	0
	0
	0
	0%

	Abate
	25
	25
	25
	25
	100
	100%





hal ini menyebabkan otot terus berkontraksi dalam waktu yang lama dan kejang (Nugroho, 2011).22
Pada serangga ujung syaraf akan menghasilkan asetilkolin jika syaraf tersebut menerima rangsangan. Ketika rangsang datang maka asetilkolin akan menjadi perantara antara saraf dan otot daging sehingga terjadi kontraksi. Setelah kontraksi berakhir, maka asetilkolin akan dihancurkan oleh asetilkolinesterase menjadi kolin, laktat, dan air. Apabila asetilkolin tidak segera dihancurkan maka akan terjadi kontraksi terus menerus yang disebut dengan kejang. Mekanisme kerja Abate (temephos) yakni dengan menghancurkan asetilkolinesterase sehingga terjadi kejang yang berkepanjangan hingga akhirnya larva mengalami kematian (Nugroho, 2011).22
Kematian larva yang mencapai 100% mengindikasikan kerentanan larva Ae. aegypti terhadap larvasida Abate masih cukup tinggi. Terjadinya kematian larva Ae. aegypti yang mencapai 100% dapat pula disebabkan oleh kondisi Abate yang masih baik. Keadaan abate yang sudah kadaluarsa atau sudah disimpan lama dapat berpengaruh terhadap keefektifan bahan kimia tersebut. Hal ini disebabkan setiap bahan kimia memiliki masa kadaluarsa masing-masing, termasuk insektisida abate yang mengandung bahan kimia aktif temephos. Apabila temephos mengalami kadaluarsa maka akan berakibat pada ketidakstabilan dan berubah kereaktifannya seiring berjalannya waktu (Beacon, 2006).23 Selain itu praktik penggunaan yang belum sesuai dosis serta abatisasi yang dilakukan secara tidak berkala dapat menyebabkan kematian larva Ae. aegypti menjadi tidak 100%.



KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa larva Ae. aegypti yang berasal dari Kelurahan Kampung Baru, Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandar Lampung berstatus rentan terhadap larvasida temephos.
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